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 Abstract : This study purpose to know learn dicipline students before and after 
group tuition and to know how big influence of Tuition group to discipline learn Class 
student at class X SMA Handayani Pekanbaru academic year 2014/2015. problem is, 
1)Determine level of learn discipline before tuition grup. 2) Determaine proses of 
tuition  group with student learn discipline. 3) Determine effect of student learn 
discipline after tuition group. 4) To know the different learn discipline before and after 
tuition group. 5) To know effect level of student learn discipline with tuition group.The 
method used in the study was quasi experimental, quasi experimental studies in which 
no treatment was the dependent variable. Subjects of this study and the sample totaled 
206 sudents were taken by random sampling technique were 30 samples from students 
of class X SMA Handayani Pekanbaru. The results of the data analysis that the 
appointment of acquisition is greater than t table t at 5%, = 2.000 (11,405> 2.000) , Ho 
is rejected and Ha accepted, which means that there are differences in the study 
significantly between student discipline before and after the implementation of group 
tuition services in class X SMA Handayani  Pekanbaru of 38%. 
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Abstrack : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disiplin belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh bimbingan kelompok terhadap tingkat disiplin belajar siswa di kelas X SMA 
Handayani Pekanbaru tahun ajaran 2014/2015. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah : 1) Mengetahui gambaran tingkat disiplin belajar siswa sebelum bimbingan 
kelompok. 2) Mengetahui jalannya proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
terhadap tingkat disiplin belajar siswa. 3) Mengetahui gambaran tingkat disiplin belajar 
siswa sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. 4) Mengetahui perbedaan 
tingkat disiplin belajar siswa sebelum dan sesudah bimbingan kelompok. 5) Mengetahui 
seberapa besar pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap tingkat disiplin belajar 
siswa. Metode pada penelitian ini adalah quasi eksperimental. Populasi dari penelitian 
ini berjumlah 206 dan dengan menggunakan teknik random sampling pada pemilihan 
sampel dari 15% sehingga terpilihlah 30 siswa kelas X SMA Handayani Pekanbaru. 
Hasil pada penelitian ini adalah t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan taraf 5 % = 
2.000 (11,405>2.000). H0 di tolak dan Ha diterima ini berarti tedapat pengaruh yang 
signifikan tingkat disiplin belajar sebelum dan sesudah bimbingan kelompok di kelas X 
SMA Handayani  Pekanbaru sebesar 38%. 
 





















Agar siswa senang dan bergairah belajar, guru berusaha menyediakan 
lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan potensi kelas yang 
ada.Oleh karena itu sangat di butuhkan disiplin yang tinggi terhadap semua siswa agar 
mereka mempunyai keinginan untuk maju dan meraih prestasi yang optimal. disiplin 
merupakan hal penting dalam suatu kegiatan. Seseorang tidak dapat menyelesaikan 
suatu  kegiatan dengan hasil optimal tanpa sikap disiplin. Disiplin adalah suatu sikap 
yang mengharuskan seseorang untuk  bertanggung jawab atas perbuatannya, patuh atas 
keputusan dan perintah, serta ketepatan dalam menghargai waktu. Disiplin di sekolah 
sangat diperlukan untuk menciptakan keteraturan dan ketertiban. Maka dibuatlah tata 
tertib sekolah. Dalam praktek akhir-akhir ini tata tertib mulai menurun fungsinya. Hal 
ini disebabkan disiplin yang terbentuk adalah disiplin yang terpaksa, bukan karena 
kesadaran namun karena takut pada hukuman. Oleh karena itu sekolah perlu 
menumbuhkan sikap disiplin di kalangan siswanya. Disiplin tidaklah merupakan suatu 
paksaan dari luar, namun harus dari dalam diri orang tersebut. 
Dalam proses pendidikan, anak diharapkan mampu memahami disiplin agar 
mereka dapat bekerja sama dengan orang lain. Bimbingan  kelompok adalah layanan 
bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari sumber tertentu (terutama dari konselor) yang berguna 
untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
Dalam pelaksanaannya kegiatan bimbingan dapat dilakukan secara individual 
dan kelompok. Dalam situasi tertentu di mana suatu masalah tidak dapat ditanggani 
secara individual, situasi kelompok dapat dimanfaatkan untuk menyelanggarakan 
layanan bimbingan bagi siswa. Yang menjadi sasaran dalam Bimbingan kelompok pada 
hakikatnya sama dengan sasaran dalam bimbingan pada umumnya yakni individu. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari fenomena yang terlihat di tempat praktek 
PL-BKS (Praktek Lapangan Bimbingan dan Koseling di sekolah), serta masalah yang 
didapat dari IKMS (Identifikasi Kebutuhan Masalah Siswa) yang diberikan kepada 
siswa kelas X SMA Handayani Pekanbaru ternyata masih banyak siswa di SMA 
Handayani Pekanbaru yang kurang disiplin dalam belajar. Upaya yang bisa 
dilakukan untuk menemukan penyebab siswa tidak disiplin dalam belajar, kemudian 
mendorong siswa tersebut agar disiplin dalam belajar.  Keadaan yang seperti itu harus 
segera ditanggulangi agar tidak menjadi berkepanjangan. Menentukan pilihan pada 
penggunaan layanan Bimbingan kelompok sebagai solusi untuk menumbuhkan kembali 
kesadaran berdisiplin siswa dengan melihat dan memperhatikan pendapat para ahli.  
Layanan Bimbingan kelompok dianggap suatu layanan yang dapat membantu 
siswa untuk  meningkatkan disiplin belajar. Menurut  Bennett (dalam romlah, 2001:13-
14) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan bimbingan kelompok adalah memberikan 
layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok dengan mempelajari 
masalah-masalah manusia pada umumnya dan menghilangkan ketegangan emosi serta 
mengarahkan kembali energi yang terpakai untuk memecahkan masalah yang ada. 
Bimbingan kelompok lebih mengutamakan dinamika kelompok, siswa memiliki banyak 
kesempatan untuk mengembangkan kepribadian rasa sosial dan kemampuan berinisitif. 





membimbing siswa yang memiliki tingkat disiplin dalam belajar yang tinggi, sedang, 
kurang dan rendah. 
Berdasarkan Identifikasi masalah siswa (IKMS) Yang telah disebar dari kelas 
X IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPS 1, IPS 2 dan IPS 3  terdapat 30 siswa yang kurang disiplin. 
Hasil dari 30 Siswa yang kurang disiplin tersebut ditemukan gejala-gejala disiplin 
sebagai berikut: 
1. Terdapat 15 (50,00%)  siswa yang sering tidak masuk sekolah. 
2. Adanya 17 siswa (56,67%) tugas-tugas pelajaran tidak selesai tepat waktu. 
3. Adanya 12 (40,00%) siswa yang melakukan kegiatan tidak menentu 
sewaktu pelajaran berlangsung, seperti bermain hp,mengganggu 
teman,makan dan keluar masuk saat jam pelajaran berlangsung. 
4. Terdapat 20 (66,67%) siswa yang malas dalam belajar. 
5. Terdapat 16 (53,33%) yang nilai belajarnya kurang memuaskan. 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mardia Bin Smith (2011) yang 
berjudul  Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar  Siswa Di 
SMA NEGERI 1 Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara terdapat pengaruh layanan 
konseling kelompok terhadap disiplin belajar siswa. 
Penelitian yang telah dilakukan tentang disiplin belajar adalah : 
1. Mardia Bin Smith (2011:31) tentang pengaruh layanan konseling kelompok 
terhadap disiplin belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
adanya gambaran bahwa setiap siswa yang telah mengikuti layanan konseling 
kelompok pada umumnya telah memiliki perubahan perilaku dengan baik. 
2. I Wayan Andika Sari Putra (2014:8) tentang penerapan konseling behavioral 
dengan teknik shaping untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa. 
Berdasarkan penelitiannya dapat disimpulkan bahwa mpenerapan konseling 
behavioral dengan teknik shaping, disiplin belajar siswa meningkat setelah 
diberikan layanan bimbingan behavioral dengan teknik shaping. 
3. Minal Aldi tentang (2012:72) pengaruh pemberian hukuman terhadap disiplin 
belajar siswa dalam belajar. Berdasarkan penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian hukuman disekolah terhadap disiplin siswa dalam 
belajar. Pengaruh pemberian hukuman dinyatakan sudah baik terlihat pada 
pemberian hukuman disekolah diperoleh nilai skor rata-rata 2,98 termasuk kategori 
baik. Hasil penelitiannya dikatakan signifikan artinya terdapat pengaruh yang 
positif. 
4. Elzam Baiti (2014:75) tentang pengaruh pola komunikasi orang tua-anak terhadap 
kedisiplinan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa hubungan variabel pola komunikasi orang tua-anak dan kedisiplinan belajar 
anak sangat signifikan, hal ini dapat dibuktikan melalui uji statistik PPMC, setelah 
diuji dapat dikatakan Fhitung> dari Ftabel maka koefisien antara kedisiplinan 
belajar dan pola komunikasi orang tua dapat dikatakan sigifikan. 
Berdasarkan gambaran dan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan upaya peningkatan Disiplin belajar dengan menggunakan pendekatan 
layanan bimbingan kelompok”maka peneliti mencoba untuk menyusun penelitian 
experiment yang di kemas melalui sebuah penelitian yang berjudul “PENGARUH 
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TERHADAP DISIPLIN BELAJAR 








1. Untuk Mengetahui tingkat disiplin belajar siswa kelas X sebelum dilakukan 
Bimbingan kelompok di sekolah. 
2. Untuk mengetahui dinamika Proses layanan Bimbingan kelompok 
3. Untuk Mengetahui disiplin belajar siswa Kelas X setelah dilakukan Bimbingan 
kelompok di sekolah. 
4. Untuk Mengetahui pengaruh Bimbingan kelompok terhadap tingkat disiplin 











1. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang mana dilakukan secara kelompok dengan proses diskusi guna 
membahas masalah-masalah yang bersifat umum.  
Dalam bimbingan kelompok ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan 
1. Tahap pembentukan 
2. Tahap peralihan 
3. Tahap kegiatan 
4. Tahap pengakhiran 
 
2. Disiplin Belajar 
Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, 
peraturan-peraturan dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik 
persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa dengan guru di sekolah 















 Subjek penelitian ini berjumlah 206 siswa dan sampel diambil dengan teknik 
ramdom sampling sebanyak 30 siswa dari Siswa Kelas X  SMA Handayani Pekanbaru. 
Analisis data dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini adalah menggunakan 
persentase, korelasi dan uji t. 
 
POPULASI DAN SAMPEL 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian tentang pengaruh bimbingan 
kelompok terhadap disiplin belajar siswa di kelas X SMA Handayani Pekanbaru adalah 
sebanyak 30 siswa. Populasi ini diambil berdasarkan hasil absensi siswa di kelas X 
SMA Handayani Pekanbaru. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random 
sampling, yaitu memilih secara acak  anggota populasi sebanyak 30 orang. Keadaan 
populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  
 
Tabel 1 Populasi dan Sampel 
Kelas Populasi Sampel 
X IPS 1 37 5 
X IPS 2 32 6 
X IPS 3 34 8 
X IPA 1 37 3 
X IPA 2 32 4 
X IPA 3 34 4 
Total 206 30 
Sumber : (SMA Handayani Pekanbaru TA 2014/2015) 
 
DATA DAN INSTRUMEN 
a. Data 
Data dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan dari responden secara 
langsung melalui angket. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah tingkat disiplin belajar siswa yang tinggi, sedang, kurang dan rendah siswa 
kelas X  SMA Handayani Pekanbaru. 
b. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang terdiri dari 
indikator tentang disiplin belajar yang meliputi: 
1) disiplin dalam masuk sekolah 
2) disiplin siswa dalam mengerjakan tugas 
3) disiplin siswa dalam mengikuti pembelajaran sekolahdisiplin siswa dalam 
mentaati tata tertib disekolah 
4) tepat waktu dalam belajar 







Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Disiplin Belajar 












1) disiplin dalam 
masuk sekolah 
1, 2, 3, 
18 
4, 14, 19 7 
2) disiplin siswa 
dalam mengerjakan 
tugas 














4) disiplin siswa 


































     
 
 
Sumber : Riyanto (2014) 
Volume 9 Nomor 1, April 2014,  Semarang. Universitas Kristen Satya Wacana 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
  Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket (questioner). 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan  tentang pribadinya atau hal-hal yang di 
ketahui (Arikunto, 2002:128) Angket berupa pernyataan dengan lima alternatif jawaban, 
yaitu: sering sekali (SS), sering (SR), kadang-kadang(KK) dan tidak pernah (TP). 
 
Tabel 3 Penskoran Kuesioner model Skala Likert pada kuesioner disiplin belajar 




Sering sekali 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Tentang tingkat Disiplin Belajar Siswa Sebelum Diberikan Bimbingan 
Kelompok. 
Berdasarkan tolak ukur diatas gambaran masalah tingkat disiplin belajar siswa 
sebelum dilaksanakan bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel 4: 
Tabel 4 Disiplin Belajar Siswa Kelas X SMA HANDAYANI PEKANBARU Sebelum 





1 Tinggi 186 – 228 3 10% 
2 Sedang 143 – 185 13 43,3% 
3 Kurang 100 – 142 14 46,7% 
4 Rendah 57 – 99 0 0% 
Jumlah  30 100% 
Sumber : Data Olahan Penelitian(2015) 
Berdasarkan data tabel diatas, maka dapat diketahui tingkat disiplin belajar 
Siswa ditemukan sebanyak 46,7 % berada pada kategori kurang, 43,3% berada pada 
kategori sedang dan 10% pada kategori tinggi, Untuk lebih jelas nya dapat dilahat pada 
Item nomor empat tentang Saya terlambat datang ke sekolah 
1. Item nomor tujuh Saya tidak melaksanakan perintah guru di sekolah 
2. Item nomor sepuluh Tidak mengerjakan tugas dari guru disekolah 
3. Item nomor empat belas Saya terlambat datang saat upacara bendera atau wirid 
4. Item nomor dua puluh tiga Saya suka bermain handphone saat jam pelajaran 
Gambaran Tentang Disiplin Belajar Siswa Sesudah Diberikan Bimbingan 
Kelompok. 
Berdasarkan tolak ukur diperoleh gambaran disiplin belajar siswa kelas X di 
SMA Handayani Pekanbaru setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok 
sebagaimana terlihat pada tabel 5 : 
Tabel 5 Disiplin Belajar Siswa Kelas X SMA HANDAYANI PEKANBARU 
Sesudah Diberikan Bimbingan Kelompok. 
NO Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 186 – 228 20 66,7% 
2 Sedang 143 – 185 10 33,3% 
3 Kurang 100 – 142 0 0 
4 Rendah 57- 99 0 0 
Jumlah  30 100% 






Berdasarkan tabel 5, maka ditemukan sebanyak 66,7% berada pada kategori 
tinggi, dan 33,3% berada pada kategori sedang. 
 
Perbedaan tingkat Disiplin Belajar Kelas X SMA Handayani Pekanbaru Sebelum 
dan Sesudah Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Tingat  disiplin belajar siswa sebelum dilaksanakan layanan bimbingan kelompok 
sebanyak 0% berada pada kategori rendah, sedangkan kategori kurang sebanyak 46,7% 
dan kategori sedang yaitu sebanyak 43,3%, dan pada kategori tinggi sebanyak 10% 
sedangkan sesudah dilaksanakan layanan bimbingan kelompok tingkat disiplin belajar 
siswa jadi meningkat sebanyak 66,7% berada pada kategori tinggi, sedangkan kategori 
sedang sebanyak 33,3% dan kategori kurang yaitu sebanyak 0% dan tidak ada 
responden pada kategori rendah. 
Analisis untuk uji t adalah data tentang jumlah skor setiap siswa dari 30 orang 
siswa dalam menjawab angket mengenai disiplin belajar siswa sebelum dan sesudah 
dilaksanakan layanan bimbingan kelompok. Untuk mengetahui perbedaan disiplin 
belajar siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan bimbingan kelompok, maka terlebih 
dahulu dilakukan analisis data sebagai berikut: 
 
Varian:  
Sebelum       Sesudah 
 
=  =  
=  =  
=  =  
= 24,06     =578,8 
 = 7,6         =57,56 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh: 
Sebelum 













a. Uji t 
 Setelah data lulus seleksi, maka selanjutnya data tersebut diolah. Kemudian data 









 = dk = n1 + n2 – 2 
= 30 + 30 – 2 
= 58 
Dengan dk = 58 dan bila taraf kesalahan ditetapkan sebesar 5 % = 2,000. Maka 
dapat dilihat harga t hitung lebih besar dari pada t tabel pada taraf 5 % (11,405>2,000) 
dengan demikian H0 ditolak dan Ha. Diterima  yang berarti bahwa penelitian ini 
terdapat perbedaan yang signifikan antara disiplin belajar siswa sebelum dan sesudah 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di kelas X di SMA Handayani Pekanbaru.  
Peningkatan yang paling dominan terdapat pada komponen item sebagai berikut :  
1. Item nomor satu Saya datang ke sekolah 15 menit sebelum bel masuk berbunyi 
2. Item nomor tiga Datang ke sekolah tepat waktu ( tak pernah terlambat) 
3. Item nomor lima Setiap ada tugas dari guru, saya mengerjakannya dengan baik 
4. Item nomor tiga puluh delapan Saya menuruti perintah orang tua di rumah 
5. Item nomor empat puluh empat Saya meluangkan waktu untuk belajar di rumah 
walaupun hanya sebentar 
 
b. Uji Korelasi Dua Sampel Berpasangan 
 
Diketahui :  = 1581,8 








r  =  
r =  
r =  
r xy =  
r = 0,62 
  = 0,38 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa koefisien korelasi antara X1 dan X2 
adalah sebelar 0,62. Interpretasi koefisien korelasi terhadap hasil perhitungan diatas 
berdasarkan tabel interpretasi r  dikategorikan Tinggi. 
Dari hasil uji kolerasi diatas dapat diperoleh nilai r = 0,62, maka koefesien 
determinan (r2) adalah 0,38, artinya pengaruh konseling kelompok terhadap 
peningkatan disiplin belajar siswa dikelas X SMA Handayani pekanbaru adalah 38%  
Sedangkan 62% dipengaruhi oleh faktor lain yang terdapat pada diri siswa maupun 
lingkungan siswa tersebut. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
bahwa penelitian ini terdapat pengaruh yang positif signifikan antara disiplin belajar 
siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di kelas X SMA 




Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat dilihat 
bahwa sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok, ternyata tingkat disiplin 
belajar siswa dikatagorikan kurang. Hal ini juga bisa dilihat pada survei pendahuluan 
sebelum penelitian ini dimulai, yaitu banyak nya siswa yang masih kurang disiplin 
dalam belajar. Setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok, berdasarkan data yang 
telah diolah maka sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi. Hanya tinggal 
sebagian kecil siswa yang berada pada kategori sedang. Hasil data tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan setelah dilakukan layanan bimbingan 
kelompok. 
Penelitan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sri Evianingsih (2015) 
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan diskusi kelompok 
terhadap disiplin belajar siswa. Selanjutnya berdasarkan temuan penelitian melalui uji t 
diketahui bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
disiplin belajar siswa kelas X SMA Handayani Pekanbaru sebelum dan sesudah 
dilakukan layanan bimbingan kelompok. 
Dari hasil data uji korelasi dan determinan dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
layanan bimbingan kelompok terhadap disiplin lajar siswa adalah sebesar 38% 
sedangkan sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini sejalan oleh 
penelitian Minal Ardi (2012) Berdasarkan hasil penelitiannya maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum terdapat pengaruh pemberian hukuman di sekolah terhadap disiplin 





Penelitian ini jiuga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan 
Andika Sari Putra berdasarkan penelitiannya dapat disimpulkan bahwa bahwa 
mpenerapan konseling behavioral dengan teknik shaping, disiplin belajar siswa 
meningkat setelah diberikan layanan bimbingan behavioral dengan teknik shaping. Serta 
penelitian yang dilakukan oleh Elzam Baiti (2014)  Berdasarkan hasil penelitiannya 
dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel pola komunikasi orang tua-anak dan 
kedisiplinan belajar anak sangat signifikan, hal ini dapat dibuktikan melalui uji statistik 
PPMC, setelah diuji dapat dikatakan Fhitung> dari Ftabel maka koefisien antara 
kedisiplinan belajar dan pola komunikasi orang tua dapat dikatakan sigifikan. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasis analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1) Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok terhadap  tingkat disiplin 
belajar siswa berada dalam kategori kurang. 
2) Pada proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sebagian dari anggota 
kelompok sudah merasakan perubahan, seperti menyadari kekurangan yang 
selama ini kurang disiplin dalam belajar disekolah maupun dirumah. 
3) Terjadi peningkatan tingkat disiplin belajar siswa setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok yang dapat dilihat gambarannya berada pada kategori tinggi 
4) Terdapat perbedaan yang lebih baik antara peningkatan displin belajar siswa 
sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Adapun 
beberapa item yang sudah berubah diantaranya : Tidak terlambat masuk sekolah, 
membuat tugas sekolah, belajar kembali dirumah. 
5) Layanan bimbingan kelompok memberikan kontribusi yang tidak terlalu tinggi 




Berdasarkan hasil analisis data penelitian, pembahasan, temuan peneliti dan 
kesimpulan penelitian ini dapat dikemukakan rekomendasi peneliti  sebagai berikut : 
1. Bagi guru bidang studi ketika dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar 
hendaknya dapat memberikan perlakuan secara khusus dalam peningkatan 





2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling agar lebih intensif melakukan bimbingan 
untuk  meningkatkan Disiplin belajar siswa dan juga dapat memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan Disiplin beljar siswa melalui setiap proses layanan 
bimbingan kelompok. 
3. Kepada peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian mengenai tingkat 
disiplin belajar siswa dengan variabel yang berbeda, seperti Pengaruh Layanan 
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